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ABSTRAK

Susilastuti. PENGARUH PERSEPSI GURU TENTANG KEPEMIMPINAN
KEPALA SEKOLAH, MOTIVASI BERPRESTASI DAN PROFESIONALISME
GURU TERHADAP KINERJA GURU SMA SWASTA KOTA SALATIGA.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh perseps guru
tentang kemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA Swadta Kota
Salatiga; 2) pengarun motivasi berprestasi terhadap kinerja guru SMA Swasta
Kota Sdatiga; 3) pengaruh profesionalisme guru terhadap kinerja guru SMA
Swasta Kota Salatiga; dan 4) pengaruh perseps tentang perilaku kemimpinan, dan
motivas kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMA Swasta Kota
Salatiga.

Penelitian ini merupakan pendlitian deskriptif korelasional dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dlaksanakan pada guru di Kota
Salatiga, yang menggjar di SMA Swasta di Kota Salatiga yang terdiri dari 7
sekolah swasta Kota Salatiga selama bulan Juni 2005 hingga September 2005.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar di SMA Swasta
di Kota Salatiga yang terdiri dari 7 Sekolah dengan total jumlah guru 251 orang.
Sampel dalan penditian berjumlah 152 responden yang dipilih secara
proportional cluster random sampling. Teknik pengambilan data dilakukan
dengan teknik kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regres
linear berganda dengan tiga prediktor.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) terdapat pengaruh positif dan
signifikan perseps gurutentang kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru SMA Swasta Kota Salatiga tahun 2005. Ha ini ditunjukkan dengan nilai t =
4,667 dan p < 0.05; 2) terdapat pengaruh positif dan signifikan motivas
berprestasi terhadap kinerja guru SMA Swasta Kota Salatiga tahun 2005. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t = 5,378 pada p < 0.05; 3) terdapat pengaruh positif dan
signifikan profesionalisme guruterhadap kinerja guru SMA Swasta Kota Salatiga
tahun 2005. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t = 5,573 pada p < 0.05; dan 4)
terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi guru tentang kepemimpinan
kepala sekolah, motivas berprestasi dan profesionalisme guru secara bersama-
sama terhadap kinerja guru SMA Swasta Kota Salatiga tahun 2005. Hal ini
ditunjukkan dengan perolehan uji F, dimana diperoleh nilai Fniwng = 75,804
dengan p < 0.005. Besarnya koefisen determinasi (R) sebesar 0,606
menunjukkan bahwa ketiga prediktor menentukan variabilitas kinerja guru SMA
Swasta Kota Salatiga sebesar 60,60%, sedangkan sisanya sebesar 39,40%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar modéd ini.

Kata Kunci: Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivas
Berprestasi, Profesionalisme Gury, Kinerja Guru.
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ABSTRACT

Susilastuti. THE INFLUENCE OF TEACHERS PERCEPTION OF
HEADMASTER'S LEADERSHIP, ACHIEVEMENT MOTIVATION, AND
TECHERS PROFFESI ONALISM ON PRIVATE HIGHSCHOOLS
TEACHERS OF SALATIGA PERFORMANCE. Thesis. Postgraduate Program
of Muhammadiyah University of Surakarta, 2005.

The research is aimed to know: 1) the influence of teachers perception of
headmasters leadership on private high schools teachers of Sdatiga
performance; 2) the influence of achievement motivation on private high schools
teachers of Salatiga performance; 3) the influence of teachers' professionalism on
private high schools teachers of Salatiga performance and 4) the influence of
teachers perception on headmasters leadership, achievement motivation, and
teachers professionalism simultaneously on private high schools teachers of
Salatiga performance.

The research is a descriptive correlational research employing quantitative
approach. The research was administered on private high schools teachers of
Salatiga, consisting of 7 private high schools during June up to September 2005.
The population of the research was al teachers of private high school in Salatiga
with the total of 251 teachers. The samples taken in the research were 152
respondent selected using proportional cluster random sampling. The data
collecting method was done using questionnaire. The data analysis technique was
done using multiple linear regession method with three predictors.

The results of the research concludes that: 1) there is a positive and
significant effect of teachers perception of headmasters' leadership on on private
high schools teachers of Salatiga performance. It was proved with the t statistic
of 4.667 and p < 0.05; 2) there is a pogitive and significant effect of achievement
motivation on private high schools teachers of Salatiga performance It is proved
with the value of t dtatistic of 5.378 and p < 0.05; 3) there is a positive and
significant effect of teachers' professionalism on private high schools teachers’ of
Salatiga performance. It is proved with the value of t statistic of 5.573 and p <
0.05; and 4) there is a positive and significant effect teachers perception of
headmasters |eadership, achievement motivation and teachers professionalism
simultaneously on private high schools teachers of Saatiga performance. It is
demonstrated with the value of F statistic in which the Fyy  75.804 with p < 0.005.
The determination coefficient (R of 0.606 shows that al the independent
variables determine the variability of teachers performance of 60.60%, and the
39.40% remaining is determined by other variables beyond the mode.

Key words. Teachers perception on headmaders leadership, achievement
motivation, teachers professionalism, and teachers performance.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Sgialan dengan diberlakukannya UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Otonomi Daerah dan PP Nomor 25 Tahun 2000 yang mengatur pembagian
kewenangan di berbagai bidang pemerintahan, berimplikas pula terhadap
penyelenggaraan pemerintahan baik di tingkat pusat maupun di daerah,
termasuk kewenangan pengelolaan di bidang pendidikan.

Pada kenyataannya pendidikan bukanlah merupakan suatu upaya yang
sederhana, melainkan suatu kegiatan yang dinamis dan penuh tantangan,
setiap saat pendidikan selalu menjadi fdkus perhatian dan bahkan tak jarang
menjadi sasaran ketidakpuasan. Karena pendidikan menyangkut kepentingan
semua orang, bukan hanya menyangkut investas dan kondis dan suasana

kehidupan saat ini. Itulah sebabnya pendidikan senartiasa memrlukan upaya

perbaikan dan tuntutan kehidupan masyarakat (Fattah, 2000:1).

Daam era globaisas, pendidikan mempunya tugas dan tanggung
jawab yang cukup besar. Tantangan dan persaingan global yang semakin ketat
ini menuntut tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya
manusia yang berkualitas tersebut hanya dapat dikembangkan melalui proses
pendidikan yang berkualitas pula.

Peningkatan mutu senantiasa menjadi isu yang up to date pada setiap
penyelenggaraan pendidikan, berbagai metode dan model pembelgaranpun

tedlah diupayakan untuk mengembangkan semuapotensi peserta didik.

1



Kompetensi peningkatan mutu pendidikan secara umum menjadi  tanggung
jawab bersama, baik siswa, guru kepala sekolah, orang tua, masyarakat dan
lingkungan. Semua komponen tersebut mempunyai kontribus yang sangat
berarti. Namun demikian prosentase tertinggi tetap pada guru, gurulah yang
merupakan ujung tombak pelaksana pendidikan, mereka secara langsung
membina, mempengaruhi dan mengembangkan kemampuan siswa. Oleh
karena itu, salah satu komponen determinan dalam rangka menyelenggarakan
system pendidikan yang berkualitas tersebut adabkh guru.

Menyadari bahwa guru mempunya posis strategis dan merupakan
peran utama dalam pendidikan, maka guru senantiasa dituntut untuk terus
meningkatkan mutu profes keguruannya, balk secara individua maupun
kelompok. Berbagai upaya peningkatan mutu guru terus dilakukan oleh
pemerintah, jalur-jalur peningkatan  mutu guru terus dikembangkan, baik
jaur pendidikan dala jabatan (diklat, penataran, seminar dsb) maupun jalur
pendidikan prajabatan.

Pada dasarnya peningkatan kuditas diri seseorang menjadi tanggung
jawab diri pribadi. Oleh karenanya usaha peningkatan kualitas guru terletak
pada diri guru sendiri. Untuk itu diperlukan adanya kesadaran pada diri guru
sendiri. Untuk itu diperlukan adanya kesadaran pada diri guru untuk
senantiasa dan secara terus menerus meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan yang diperlukan guna peningkatan kualitas kerja sebagai pengajar
yang professiona (Zamroni, 2000: 55). Lebih lanjut dikatakan, meningkatnya

kualitas profesiona memerlukan iklim yang kondusif, harmonis, dan obyektif.



Meskipun berbagai upaya ditempuh, namun masih sgia mutu guru
belum seperti yang diharapkan (profesional). Seperti diungkapkan oleh
Menteri Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo, pada peringatan Hari Guru
Nasional tanggal 2 Desember 2004 yang lalu di Jakarta, bahwa " Salah satu
program pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan saat ini adalah
mencanangkan guru sebagal profesi”. Menurut Menteri, pelaksanaan program
ini berupa sertifikasi kepada guru-guru, sama seperti halnya yang diberikan
kepada dokter dan pengacara. Mereka yang diangkat menjadi guru harus
terrlebih dahulu memiliki sertifikat dari pemerintah, caranya yaitu terlebih
dahulu mengikuti dan memenuhi proses sertifikass yang diadakan oleh
pemerintah. Dengan demikian diharapkan kualitas pendidikan yang ada
sekarang dapat meningkat. Selain itu, dengan adanya proses sertifikasi ini juga
dapat meningkatkan harkat dan wibawa guru di mata masyarakat (Kompas, 30
April 2005).

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Dirjen Pendidikan Tinggi,
Satrio Soemantri Brodjonegoro, selama ini profesi guru kurang berwibawa,
karena mereka yang memilih profes ini dan diangkat menjadi guru,
kebanyakan adalah sebagai pilihan terakhir dalam memilih pekerjaan. Maka
tidaklah mengherankan bila kinerja guruguru dalam melaksanakan tugasnya
masih belum bagus. Diantara mereka kebanyakan tidak memiliki kualifikas
untuk mengajar, baik dari gi keilmuan yang dimiliki meupun keterampilan
daam menggjar, akibatnya kurang bisa menajdi panutan bagi siswa-siswanya.

Hal tersebut tentu sgja dapat berdampak pada kurangnya minat belgjar para



siswa untuk memeprhatikan dengan serius semua pelgjaran yang disampaikan
oleh guru tersebut. Untuk mengatas ha itu pemerintah merasa perlu
mengadakan standarisas dalam pengangkatan seorang guru (berhubungan
dengan peningkatan kualitas guru), yaitu dengan cara memberikan sertifikas
kepada guru.

Kemampuan guru secara profesional, khususnya dalam proses
pembelgiaran di sekolah, sangatlah menentukan kemaguan akademik dan
merupakan pilar utama dalam peningkatan mutu sekolah. Kegagalan guru
dalam perencanaan proses kerja dapat dipengaruhi dari cara pandang terhadap
diri sendiri, yakni pandangan dan sikap yang negatif serta kurang memiliki
motivasi berprestas terhadap kualitas kemampuan yang dimiliki, maka
mengakibatkan individu memandang seluruh tugas sebagai suatu hal yang
sulit untuk diselesaikan. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa guru yang
motivasinya rendah atau kurang dapat menunjukkan motivasi berprestas,
maka akan dapat mempengaruhi kinerja seorang guru dalam mencapai tujuan
keberhasilan pendidikan. sebaliknya guru yang memiliki motivasi berprestas
(achievement motivation) dan selalu berpandangan positif, terhadap kualitas
kemampuan yang dimiliki mengakibatkan individu memandang seluruh tugas
sebagai suatu hal yang mudah untuk diselesaikan. Karena ada dorongan dari
ddam diri untuk mengatas segada tantangan dan hambatan dalam upaya
mencapa tujuan. Guru yang memiliki dorongan ini ingin berkembang dan

tumbuh serta ingin maju menelusuri tangga keberhasilan. (Pudjiyogyanti).



Menjadi guru professional merupakan harapan bagi setiap orang yang
berprofesi keguruan. Disamping harus menjalankan tugas kedinasannya, guru
hendaknya mempunyai citra yang baik di masyarakat, menjadi panutan dan
teladan bagi masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat
bagaimana sikap dan perbuatan guru itu seharthari, apakah memang ada yang
patut diteladani atau tidak. Bagaimana guru meningkatkan pelayannya,
pengetahuannya, memberi arahan dan dorongan kepada anak didiknya
Bahkan cara berpakaian, berbicara dan bergaulpun sering menjadi perhatian
masyarakat luas. Tampaknya masyarakat menempatkan guru sebagai orang
yang dapat dipercaya dimasyarakat, sehingga memberikan istilah “digugu lan
ditiru” serta meyakini gjaran Ki Hajar Dewantoro, yaitu: di depan menjadi suri
tauladan, ditengahrtengah memberi semangat membangun dan dibelakang
memberikan dorongan, yang terkenal dengan istilah ”ing ngarsa sung tuladha
ing madya mangun karsa tut wuri handayani” .

Eksistens guru bagi suatu bangsa yang sedang membangun seperti
Indonesia sangat dibutuhkan. Semakin eksis dan dengan komitmen yang
tinggi, para guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya diharapkan akan
tercipta masyarakat yang memiliki sumber daya manusia pembangunan yang
tinggi.

Di bidang pendidikan kepemimpinan merupakan suatu proses untuk
menggerakkan, mempengaruhi, memberikan motivas dan mengarahkan
orang-orang dalam organisas atau lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan

yang telah dirumuskan (Nawawi, 1983:105). Sebaga pemimpin di sekolah,



Kepala Sekolah mempunyai peranan yang sangat dominan, dimana ia
mempengaruhi, mengkoordinasi, membimbing dan mengawas semua
personadia yang ada di sekolahnya, dalam hal yang ada hubungannya dengan
kegiatan belgjar mengajar, agar kegiatan yang dijalankan dapat sejalan dengan
tujuan pendidkkan secara lebih efektif dan efisien.

Sebagai pemimpin yang ada di sekolah, maka Kepala Sekolah harus
mampu menumbuhkan disiplin dan mengembangkan pola pengelolaan
manajemen sekolah serta meningkatkan standar perilaku guru. Pembinaan dan
peningkatan disiplin yang perlu mendapat perhatian utama adalah para guru,
karena menduduki peran utama dan penting dalam operasiona pendidikan
yang secara langsung berinteraks dengan siswa. Tinggi rendahnya mutu hasil
belgjar siswa, banyak bergantung pada efektivitas kerja atau kinerja guru.
Guru akan dapat menggjar dengan lebih baik dan peserta didik akan dapat
belajar di sekolah lebih baik, apabila Kepala Sekolah bertindak sebagai
seorang pemimpin dan bukan sebagai mangjer.

Daam mengemban tugasnya, kepala sekolah bersama-sama dengan
para guru dan karyawan bekerja sebagai team, bukan individual,sehingga
kepemimpinan merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam mencapai
tujuan. Dengan berbagai personalitas yang dimiliki, seorang pemimpin dalam
hal ini kepala sekolah harus mampu meningkatkan kinerja gurul.

Kinerja Kepala Sekolah yang sungguh-sungguh tidak akan berhasil
tanpa adanya dukungan dari guru sebagai pendukung dan pelaksana kebijakan

Kepaa Sekolah di lapangan dalam proses belgjar menggar. Sinergi antara



kinerja Kepala Sekolah dan guru dapat menjadkan tujuan pendidikan sebagai
investass masa depan bagi generasi muda sebagai penerus pembangunan akan
tercapai. Hal ini dikarenakan proses belgjar mengajar sendiri merupakan suatu
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timba balik yang berlangsung dalam situas edukatif untuk
mencapal tujuan tertentu (Uzer Usman, 2002: 4).

Globalisasi yang sudah menjadi wacana dunia menjadikan tantangan
tersendiri bagi bangsa Indonesia. Dalanm menghadapi tantangan global,
sekolah farus berbenah diri dan harus memiliki standar seperti sekolah yang
ada di luar negeri untuk dapat memberikan layanan terbaik kepada siswa. Hal
ini perlu dilakukan oleh sekolahsekolah lokal, khususnya di Jawa Tengah,
mengingat pada saat ini di Jawa Tengah telah masuk beberapa sekolah asing.
Sebagai contoh masuknya sekolah asing di Jawa Tengah adalah berdirinya
Soringfield di Jalan Setia Budi Semarang yang menyelenggarakan pendidikan
Play Group, Semarang International School di Jangli yang menyelenggarakan
pendidikan taman kanak-kanak hingga sekolah menengah pertama (Kompas, 2
April 2005). Keberadaan sekolah sekolah asing yang sebagian besar dikelola
Sswasta asing benar-benar merupakan tantangan bagi sekolah lokal baik negeri
maupun swasta untuk mampu mengimbanginya.

Kota Salatiga, sebagal salah satu kota pendidikan di Jawa Tengah,
mempunya dua SMA yang dianggap sebagai sekolah unggulan atau favorit,
yaitu SMA Satya Wacana dan SMA Kristen 1. Kedua sekolah favorit ini

dikelola oleh swasta. Keunggulan kedua sekolah yang dikelola swasta ini



terlihat dari banyaknya output lulusan kedua sekolah tersebut yang masuk ke
perguruan tinggi-perguruan tinggi terkemuka di Indonesia. Dengan adanya
fakta bahwa yang menjadi sekolah favorit adalah sekolah swasta, maka
anggapan bahwa sekolah negeri lebih baik dibandingkan sekolah swasta sudah
tidak berlaku lagi. Kemajuan sekolah tidak ditentukan oleh status sekolah
tersebut melainkan lebih ditentukan oleh faktor-faktor internal yang ada pada
sekolah itu sendiri.

Salah sau faktor interna yang ada pada sekolah yang menjadi
penentu kemagjuan sekolah antara lain adalah kinerja guru yang ada pada
organisas tersebut. Kinerja guru menjadi salah satu faktor vital penentu
kemagjuan sekolah. Ha ini terbukti bahwa bila sekolah mempunyai mutu
rendah maka kinerja guru dituding sebagai penyebab rendahnya mutu sekolah
tersebut.

Kinerja guru disorot kembai menjadi sorotan saat diumumkannya
hasil Ujian Nasional tahun pelajaran 2004/2005 baru-baru ini. Dari fakta yang
ada, jumlah siswa yang idak lulus UN di Jawa Tengah untuk tingkat SLTA
mencapa sekitar 25% dari seluruh peserta. Bila dibandingkan dengan hasil
UN pada tahun sebelumnya jumlah ketidaklulusan mengalami peningkatan
dari sekitar 10% pada tahun 2003/2004 menjadi 25,59% dari total mserta
Ujian Nasional sebanyak 278.048 siswa (Kompas, Jum’at 1 Juli 2005).
Standar kelulusan yang hanya sebesar 4,26, yang masih cukup rendah, tingkat
ketidaklulusan siswa sudah mencapai 25,59%. Hal ini merunjukkan betapa

kualitas pendidikan di Indonesia mesih rendah.



Salah satu faktor yang menentukan rendahnya mutu pendidikan
menurut pandangan salah seorang pakar pendidikan dari Universitas Negeri
Semarang (UNES) disebabkan faktor guru. Dalam pandangannya, saat ini
masih banyak guru yang tidak kompeten atau berkualifikasi rendah. Data dari
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah tahun 2003/2004
menunjukkan bahwa dari jumlah guru SMA dan SMA Luar Biasa sebanyak
28.113 orang, hanya 21.637 orang atau sekitar 76.96% yang layak menggar,
selebihnya banyak guru yang mengajar tidak sesuai bidang yang dikuasainya
(Kompas, Sabtu 2 Juli 2005).

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provins
Jawa Tengah dapat disimpulkan bahwa guru SMA yang dianggap layak
mengajar hanya sebanyak 76.96% sedangkan sisanya yaitu sebanyak 23,04%
masih belum sesua dengan harapan. Jumlah guru yang mempunyai kinerja
yang belum sesuai harapan sebanyak 23,04% dapat dijadikan gambaran bahwa
kinerja guru SMA di Provins Jawa Tengah masih memprihatinkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian  dengan judul “Pengaruh  Persepsi  tentang
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Berprestas dan Profesionalisme

Guru terhadap Kinerja Guru SMA Swasta di Kota Salatiga.”

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, ada beberapa
permasalahan yang teridentifikasikan. Permasalahanpermasalahan yang

terkait dengan kinerja guru adalah sebagai berikut:
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Meskipun berbagai upaya ditempuh, namun masih sgja mutu guru belum
seperti yang diharapkan (profesional).

Profes guru kurang berwibawa, karena mereka yang memilih profes ini
dan diangkat menjadi guru, kebanyakan adalah sebagai pilihan terakhir
dalam memilih pekerjaan

Kinerjaguru SMA di Provins Jawa Tengah masih dianggap rendah.
Adanya persepsi bahwa kinerja guru di sekolah negeri lebih bak
dibandingkan dengan sekolah swasta.

Pandangan masyarakat masih belum menghargai profesi guru.

Adanya kenyataan bahwa masih banyak guru yang belum mempunyai
kompetensi yang memadai untuk menjadi guru.

Masuknya sekolah swasta asing menjadi tantangan bagi guru untuk

meningkatkan kinerjanya agar tidak kalah bersaing.

. Pembatasan M asalah

Agar pembahasan lebih terfokus, maka perlu adanya pembatasan

permasalahan dalam penelitian. Adapun pembatasan permasalahan yang

dibahas dalam penelitian ini adalah meliputi:

1

Persepsi guru SMA swasta tentang kepemimpinan kepala sekolah di Kota
Salatiga.

Persepsi guru SMA swasta tentang motivas berprestas di Kota Salatiga.
Persepsi guru SMA swastatentang profesionalisme guru di Kota Salatiga.

Kinerja guru SMA swasta Kota Salatiga tahun 2005.
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D. Perumusan M asalah

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti
merumuskan masalah terlebih dahulu. Adapun perumusan masalah dalam
pendlitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adskah pengaruh perseps tentang kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi beprestasi, dan profesionaisme guru secara bersama-sama
terhadap kinerja guru SMA swasta di Kota Salatiga?

2. Adakah pengaruh perseps tentang kepemimpinan kepala skolah terhadap
kinerja guru SMA swasta di Kota Salatiga?

3. Adakah pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru SMA swasta
di Kota Salatiga?

4. Adakah pengaruh profesionalisme guru terhadap kinerja guru SMA swasta

di Kota Salatiga?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan peneliti mengadakan penedlitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh perseps tentang kepemimpinan kepala sekolah, motivas
beprestasi, dan profesionalisme guru secara bersama-sama terhadap
kinerja guru SMA swadta di Kota Salatiga.

2. Pengaruh perseps tentang kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru SMA swasta di Kota Salatiga.

3. Pengaruh motivasi berprestas terhadap kinerja guru SMA swasta di Kota

Salatiga.
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4. Pengaruh profesionalisme guru terhadap kinerja guru SMA swasta di Kota

Salatiga.

F. Manfaat Pendlitian

Dari pendlitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan baik yang bersifat praktis maupun yang bersifat teoritis. Manfaat
tersebut antara lain adalah sebagal berikut:

1. Manfaat Praktis
a. Sebaga sumbangan informasi bagi sekolah swasta Kota Salatiga
tentang kontribus perseps tentang kepemimpinan kepala sekolah,
motivas berprestas dan profesionalisme guru terhadap kinerja guru
SMA swasta di Kota Salatiga pada khususnya dan instansi pendidikan
pada umumnya
b. Dengan mengetahui tentang kontribusi persepsi tentang kepemimpinan
kepala sekolah, motivasi berprestasi dan profesionalisme guru terhadap
kinerja guru SMA swasta, diharapkan kebijakan yang diambil dalam
peningkatan kinerja guru akan lebih mempertimbangkan aspekaspek
motivasi berpestasi, profesionalismr guru dan gaya kepemimpinan.
2. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara
lain:
a. Memberikan sumbangan wawasan bagi penelitian tentang Sumber
Daya Manusia pada Program Pascasarjana Magisier Managemen

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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b. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat dalam menerapkan teori dan
mendapatkan gambaran dan pengalaman praktis dalam penelitian
survai mengenai mangiemen sumber daya manusia dalam bidang

manajemensistem pendidikan
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